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ABSTRAK 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menjaga kelestarian 

hewan adalah dengan mempelajari perilaku hewan tersebut. Perilaku pola 

asuh sangat berkaitan erat dalam segala kegiatan fisiologis, yang mana 

merupakan bagian esensial dalam mencari makan. Pada penelitian ini, 

peneliti berfokus pada penelitian perilaku pola asuh induk terhadap anak 

elang-alap jambul. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui perilaku 

pola asuh induk elang-alap jambul, (2) mengetahui proses pembuatan 

booklet dan (3) mengetahui tingkat kelayakan booklet perilaku pola asuh 

induk elang-jambul. Penelitian ini dilakukan 2 tahap, yaitu penelitian 

perilaku pola asuh induk elang-alap jambul dan penelitian uji kelayakan 

booklet. Tingkat kelayakan Booklet Perilaku Pola Asuh Induk Elang-Alap 

Jambul Terhadap Anak di Desa Jatimulyo dinilai oleh 1 ahli materi, 1 ahli 

media, 1 dosen praktisi dan 15 mahasiswa Pendidikan Biologi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta dengan menggunakan lembar angket checklist. Hasil 

penilaian berupa data kuantitatif (nilai kategori) kemudian dianalisis 

dengan skala likert untuk menentukan kualitas produk booklet. 

Berdasarkan hasil penilaian yang didapat, penilaian ahli materi dengan 

persentase kelayakan 100% termasuk dalam kategori sangat layak, 

penilaian oleh ahli media dengan persentase kelayakan 94% termasuk 

dalam kategori sangat layak, penilaian dosen praktisi dengan persentase 

kelayakan 92% termasuk dalam kategori sangat layak dan penilaian 

mahasiswa dengan persentase kelayakan 96% termasuk dalam kategori 

sangat layak. Dengan demikian, booklet ini dapat digunakan sebagai 

sumber belajar mahasiswa dan kualitas kelayakan telah memenuhi kriteria 

booklet yang baik. 

 

Kata kunci: Booklet, Elang-alap Jambul, Jatimulyo, Perilaku 
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STUDY OF PARENTING BEHAVIOR OF CRESTED 

GOSHAWK (Accipiter trivirgatus) ON SAPLINGS IN 

JATIMULYO VILLAGE AND MAKING BOOKLETS 

AS A LEARNING RESOURCE 

Pepy Noer Afidah 

19104070058 

ABSTRACT 

One of the efforts that can be made to preserve animals is to study 

the behavior of these animals. Parenting behavior is closely related to all 

physiological activities, which is an essential part of foraging. In this study, 

researchers focused on researching parenting behavior of crested goshawk 

on saplings. This study aims to (1) determine the parenting behavior of the 

crested goshawk, (2) know the process of making a booklet and (3) find out 

the feasibility level of the booklet of the parenting behavior of the crested 

goshawk. This research was carried out in 2 stages, namely research on 

parenting behavior of crested goshawk and booklet feasibility test research. 

The feasibility level of the Booklet of Parenting Behavior of Crested 

Goshawk Towards Saplings in Jatimulyo Village was assessed by 1 subject 

expert, 1 media expert, 1 practitioner lecturer and 15 students of Biology 

Education UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta using a checklist questionnaire 

sheet. The assessment results in the form of quantitative data (category 

values) are then analyzed with a Likert scale to determine the quality of 

booklet products. Based on the results of the assessment obtained, the 

assessment of subject experts with a percentage of eligibility of 100% is 

included in the very feasible category, the assessment by media experts 

with a percentage of eligibility of 94% is included in the very feasible 

category, the assessment of practitioner lecturers with a percentage of 

feasibility of 92% is included in the very feasible category and the 

assessment of students with a percentage of eligibility of 96% is included 

in the very feasible category. Thus, this booklet can be used as a student 

learning resource and the quality of eligibility has met the criteria for a 

good booklet.  

 

Keywords: Booklet, Crested Goshawk, Jatimulyo, Behavior 
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MOTTO 

 إ ن   مَعَ  الْعسُْر   يسُْرًا 

“Sesungguhnya, sesudah kesulitan itu ada kemudahan”– 

(QS.94:6) 

 

“Temukan makna hidupmu sendiri” 

(Baskara-Hindia) 

 

ن وَمَا ئ ر   وَلَ  لْْرَْض  ٱ ف ى دَابٓ ة   م 
ٓ يرُ  طَ  أمَُم   إ ل ٓ  ب جَناَحَيْه   يَط   

ا     أمَْثاَلكُُم طْناَ م  ب  ٱ ف ى فَر  تَ  ن لْك  مْ  إ لَى   ثمُ     شَىْء   م  رَب  ه   

 يحُْشَرُونَ 

“Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan 

burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya, 

melainkan umat (juga) seperti kamu. Tiadalah Kami alpakan 

sesuatupun dalam Al-Kitab, kemudian kepada Tuhanlah 

mereka dihimpunkan”– (QS.6:38) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Burung merupakan salah satu kelompok vertebrata 

yang tersebar di seluruh dunia. Diperkirakan jenis 

burung di dunia kurang lebih mencapai 9.600 jenis 

burung. Indonesia sendiri tercatat memiliki 1.818 jenis 

burung (Burung Indonesia, 2023), yang diantaranya 

terdapat burung pemangsa. Burung pemangsa 

merupakan burung yang mencari makan dengan cara 

berburu. Keberadaan burung pemangsa (raptor) pada 

suatu ekosistem sangat penting karena posisinya sebagai 

top predator pada rantai makanan. Oleh karena itu, 

apabila keberadaan mereka terganggu, maka akan 

terganggu pula rantai makanan dalam ekosistem tersebut 

(Ridwan et al., 2014). 

Burung pemangsa dapat ditemukan di berbagai 

tipe habitat seperti hutan alam, kebun, ladang, semak 

belukar yang dekat dengan hutan, kebun campuran, 

kebun teh, persawahan, pemukiman, daerah aliran 

sungai, dan di lingkungan perkotaan (Dharma et al., 

2022; Misna et al., 2016; Sitorus & Hernowo, 2016). 
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Habitat burung berkaitan langsung dengan sumber 

pakan dan tempat bersarang. Umumnya, burung 

pemangsa akan bertengger dan membangun sarang pada 

pohon yang besar dan rimbun. Hal ini dilakukan untuk 

mempermudah pengintaian mangsa serta pemeliharaan 

keselamatan anaknya (Sitorus & Hernowo, 2016). 

Salah satu burung pemangsa yang terdapat di 

Indonesia adalah elang-alap jambul (Accipiter 

trivirgatus). Elang-alap jambul termasuk ke dalam 

famili Accipitridae, dimana famili ini diketahui sebagian 

besarnya menghuni kawasan tropis termasuk 

Indomalaya (Zein, 2018). Menurut data IUCN 

(International Union for Conservation of Nature) Red 

List 2016 elang-alap jambul termasuk ke dalam status 

Least concern (resiko rendah) yang populasinya di alam 

semakin menurun.  

Ancaman utama bagi burung pemangsa adalah 

degradasi habitat, perburuan liar, dan perdagangan ilegal 

(Prawiradilaga, 2006). Sejalan dengan hal itu, Sitorus & 

Hernowo (2016) menjelaskan bahwa keseluruhan famili 

Accipitridae dilindungi karena jumlahnya yang terbatas 

serta populasi yang terus menurun disebabkan oleh 

hilang atau rusaknya habitat serta tingginya minat 

perburuan terhadap famili Accipitridae untuk dijadikan 
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peliharaan hidup dan hiasan atau awetan dalam bentuk 

mati.  

Upaya perlindungan mengenai elang di alam 

termasuk elang-alap jambul oleh pemerintah Indonesia 

telah dilakukan dengan menerbitkan Peraturan 

Pemerintah Nomor 7 Tahun 1999 dan Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 

P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018. Namun 

upaya dalam perlindungan dan pelestarian berbagai 

satwa akan berjalan kurang optimal apabila masyarakat 

sendiri masih sering merusak dan belum memiliki 

kesadaran atas pentingnya menjaga alam sekitar.  

Masyarakat yang tinggal di sekitar kawasan 

konservasi memiliki peran dan andil yang sangat besar 

terhadap pelestarian hutan dan satwa di dalamnya, 

karena secara turun temurun hidup masyarakat 

mengetahui secara jelas tentang bagaimana mengelola 

hutan tanpa merusak dan mengeksploitasinya 

(Qodriyatun, 2019).  

Kabupaten Kulon Progo menjadi salah satu 

kabupaten di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

yang memiliki tingkat keragaman burung tertinggi 

kedua setelah Kabupaten Sleman dengan jumlah jenis 

burung mencapai 227 jenis (Taufiqurrahman et al., 

2015). Desa Jatimulyo dikenal sebagai desa ramah 
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burung yang terletak di barisan pegunungan karst 

menoreh. Berbeda dengan kawasan karst lain yang 

tandus dan gersang, karst menoreh memiliki tutupan 

vegetasi yang relatif rapat sehingga menunjang bagi 

kelangsungan hidup berbagai satwa khususnya burung.  

Menurut informasi dari salah satu pengelola 

kelompok tani hutan (KTH) wanapaksi Desa Jatimulyo, 

di wilayah Dukuh Banyunganti tepatnya pada ladang 

warga ditemukan sarang elang-alap jambul yang 

diperkirakan sedang dalam masa pengeraman telur. 

Imam Taufiqurrahman (2023), menuturkan bahwa 

penemuan sarang elang-alap jambul di Desa Jatimulyo 

ini bukan menjadi yang pertama kali. Dalam beberapa 

tahun terakhir, sarang elang-alap jambul telah ditemukan 

di Desa Jatimulyo sebanyak 3 kali pada lokasi yang 

berbeda. Namun karena beberapa faktor keterbatasan, 

pengamatan pada elang-alap jambul khususnya 

pengamatan perilaku pola asuh sampai saat ini belum 

dilakukan.  

Penelitian ini diperlukan mengingat informasi dan 

data mengenai elang-alap jambul baik habitat, populasi, 

dan perilakunya, sangat terbatas. sehingga data acuan 

sebagai dasar konservasi masih sangat minim. Sehingga 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk melengkapi data 
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biologi elang-alap jambul, keperluan konservasi ataupun 

data base keilmuan. 

Sumber belajar merupakan salah satu komponen 

yang sangat penting dalam proses pembelajaran. 

Menurut seorang ahli pendidikan, Dale (1969), konsep 

mengenai sumber belajar merupakan segala sesuatu 

yang dapat dimanfaatkan untuk memfasilitasi belajar 

seseorang. Pemanfaatan sumber belajar dapat 

menunjang pemahaman peserta didik karena dapat 

digunakan secara mandiri dimana saja dan kapan saja 

sesuai dengan kecepatan masing-masing dalam 

memahami materi (Marleni, 2021).  

Salah satu sumber belajar yang dapat digunakan 

mahasiswa sebagai alternatif belajar mandiri adalah 

booklet. Booklet merupakan sebuah terbitan kurang dari 

48 halaman. Menurut Sulistina (2016), sebagai sumber 

belajar, booklet dapat digunakan baik untuk minat dan 

perhatian peserta didik karena bentuknya yang 

sederhana serta banyak warna dan ilustrasi yang dapat 

ditampilkan. Booklet merupakan sumber belajar 

alternatif yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran karena memiliki keunggulan yaitu 

berukuran tipis, dilengkapi dengan gambar, informatif 

serta dilengkapi dengan penjelasan yang ringkas dan 
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teratur, sehingga dapat meningkatkan pemahaman 

peserta didik (Yudistira et al., 2021).  

Materi ini digunakan sebagai perluasan ilmu 

pengetahuan bagi mahasiswa biologi pada mata kuliah 

fisiologi. Hal ini karena perilaku pola asuh sangat 

berkaitan erat dalam segala kegiatan fisiologis, yang 

mana merupakan bagian esensial dalam mencari makan 

(Jannah & Abdullah, 2017), mencari pasangan dan untuk 

reproduksi serta berperan dalam homeostasis. Menurut 

Winarno & Harianto (2018), perilaku dapat 

mempengaruhi peluang bertahan dan reproduksi hewan. 

Disamping itu, booklet tentang perilaku pola asuh elang-

alap jambul belum pernah dikembangkan. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti 

bermaksud untuk melakukan penelitian perilaku pola 

asuh elang-alap jambul terhadap anak di Desa Jatimulyo 

dan hasil penelitian tersebut dikemas dalam bentuk 

booklet sebagai sumber belajar mahasiswa. 
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maka permasalahan yang didapat adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana perilaku pola asuh induk elang-alap 

jambul (Accipiter trivirgatus) terhadap anak? 

2. Bagaimana pembuatan booklet perilaku pola asuh 

induk elang-alap jambul (Accipiter trivirgatus) 

terhadap anak di Desa Jatimulyo? 

3. Bagaimana tingkat kelayakan booklet perilaku pola 

asuh induk elang-alap jambul (Accipiter trivirgatus) 

terhadap anak Desa Jatimulyo sebagai sumber 

belajar?  

C. Tujuan Penelitian  

Menjawab pemaparan permasalahan diatas, maka 

tujuan penelitian adalah: 

1. Mengetahui perilaku pola asuh induk elang-alap 

jambul (Accipiter trivirgatus) terhadap anak. 

2. Membuat booklet perilaku pola asuh induk elang-

alap jambul (Accipiter trivirgatus) terhadap anak di 

Desa Jatimulyo. 

3. Mengetahui tingkat kelayakan booklet perilaku pola 

asuh induk elang-alap jambul (Accipiter trivirgatus) 

terhadap anak di Desa Jatimulyo sebagai sumber 

belajar. 

B. Rumusan Masalah 
Merujuk pada pemaparan latar belakang diatas, 
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A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada rumusan masalah, tujuan 

penelitian, serta pembahasan dari hasil penelitian dan 

pembuatan produk booklet, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Perilaku pola asuh indukan elang-alap jambul 

(Accipiter trivirgatus) diantaranya adalah inkubasi, 

duduk diam di sarang (brooding), meloloh, berburu 

dan memantau anak. 

2. Produk yang dihasilkan berupa booklet cetak yang 

dapat digunakan sebagai sumber belajar mahasiswa 

pada mata kuliah yang berkaitan dengan perilaku 

hewan seperti mata kuliah fisiologi hewan secara 

mandiri. 

3. Hasil uji tingkat kelayakan berdasarkan kriteria skala 

likert dan rating scale yang diujikan kepada beberapa 

validator dan responden didapatkan hasil 1) penilaian 

ahli materi sebanyak 100%, 2) penilaian ahli media 

sebanyak 94%, 3) penilaian dosen praktisi sebanyak 

92%, dan 4) respon mahasiswa sebanyak 96%. Dengan 

demikian booklet ini memiliki tingkat kelayakan yang 

sangat baik sebagai media belajar mahasiswa. 

BAB V 

PENUTUP 
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B. Saran  

Sebagai tindak lanjut dari penelitian ini, maka 

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:  

1. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan produk 

yang berkaitan dengan perilaku pola asuh 

menggunakan objek hewan lainnya. 

2. Peneliti selanjutnya dapat membuat produk lainnya, 

selain media cetak. 

3. Produk booklet yang telah dibuat perlu untuk diuji 

efektivitas penggunaannya. 

4. Produk booklet yang telah dibuat perlu diujicobakan 

secara luas kepada mahasiswa yang mempelajari 

tentang perilaku hewan (ethology). 
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